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BAB 1
PENDAHULUAN

an kota yang terletak di pesisi lau Kalimantan

engan Selat Makassar pada ur dan selatan,
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meningkatkan beban pada saluran drainase kota apabila dialirkan seluruhnya.

Peningkatan beban debit limpasan pada saluran drainase kota dapat menyebabkan

terjadinya peningkatan clvasi muka air sebagai salah saflisfaktor terjadinya luapan.

Luapan tersebut dapa 1di akibat perkembangan pemb pan infrastruktur jauh

lebih cepat dari keg an kota Balikpapan dalam pena a termasuk sistem
drainase.
Luapan y: timbulkan akibat ketidakma itas maksimum

saluran drainag menampung debit limpas lan merupakan

permasalahan jengganggu keseimbangay , salah satunya

banjir. Upaya ukan untuk mengatag apidebit limpasan
engan melakukan
& Zero DeliglQ

Peraturan Peme I 008 ) , Ruang Wilayah

dari perumahal n menerapkan

n istilah dalam

prinsip Zero Dt

al, dalam Al AN g apan prins

terh? i ] i dngun yang

H --v. [ Ad r 4
. I1Tfa g } < - g dengan .
i 1nas N

pemeri

mempertahankg f - . ini kemudian
diimpleg u k / isis  s¢ \ r - daerah
terba : Sllftan pada bel yang

¥ ] ) e s ‘
dijadika : mmﬂ‘/ asus yakni peru '\kﬂnmﬂ e, Neo

PClia O Policy.

Batakan Perni BBR 6 dengan penerapan prinSTs
Pemilihan ketiga perumahan tessebut sebagai_studi kasus karena perumahan-
perumahan _tersebut merupakan perumahan baru dan sedang dalam tahap
pembangunan serta belum menerapkan prinsip Zero Delta Q Policy. Penerapan

Relia O Policy sesuai Peraturan Pemerintah No.
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Berkaitan dengan upaya untuk mereduksi besar debit limpasan dari

perumahan menuju saluran outlet, maka perlu dilakukan analisis selisih debit

limpasan. Analisis selisiilebit limpasan yang disebut Zeflg, Delta O Policy ini perlu

dilakukan sebagai dg alam menentukan besar debit o akan disalurkan ke

saluran outlet ses disi kawasan saat belum terb: Akibat yang akan

timbul apabila dilakukan upaya mereduksi limpasan ialah

meningkatnya jadinya luapan akibat berta

jebit limpasan.

Sehingga, impl o Delta Q Policy ini perlu dj r menjadi salah

endominasi titik

satu upaya peng jir di wilayah drainase Se

genangan di KTt gn. Prinsip Zero Delf W g8bagai metode

pereduksian d¢ karena sesuai

Am upaya pengenda

Peraturan Pemt 2008 dangg ni sepenuhnya
saluran drainase oa te Ci pada beberapa
udi Basus sepert
N editerania

dilakuk3 ‘ E Uk ah Te A _ ﬂl ; '

;

maksimum ha; / ? y e118 . \ 1 kuadrat dan
/ terhgen at Qitungan
p

smirno 5)
koefi o erhitunga [ ngan

banjir re g aum- fCtode rasional. m—-mi- i mpasan

pada Q awal @ #cun, hasil yang akan didapatKa Map selanjutnya
adalah mengetahui selisih debitlimpasan dengan. mengurangkan debit limpasan Q
terbangun dan Q awal. Selisih debit limpasan tersebut yang kemudian menjadi
acuan perencanaan rasio luasan kolam tampungan. Hasil dari luasan kolam

akan diinterpretasikan dalam suatu
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1.2. Rumusan Masalah

Secara umum rumyian masalah yang akan dibahasj@idalah sebagai berikut:

1. Berapa debit li an saat kondisi kawasan belu ngun (Q awal) pada

perumahan Residence, Neo Batakan Per GBR 6 di Kota

Balikpapa
an saat kondisi kawasan terb

2. Berapa d rbangun) pada

BR 6 di Kota

perumaha Residence, Neo Batakan P
Balikpapa

3. Bagaimadfig i prinsi a rasio luasan

kolam t: p o odelan regresi
linier lud \ Lo : esidence, Neo
Batakan P& (3

2. at kondisygka pelo .t& %
dence, Neo B *i 6 D Kota
3. Mengetahul tmplementasi prinsip Zero Delta Q policy berupa rasio luasan

kolam tampung terhadap luasan. dacrah.terbangun serta permodelan regresi
linier luasan kolam tampung pada perumahan Jamrud Residence, Neo

Batakan Permai, dan GBR 6 di Kota Balikpapan.

enai

metode alternatif
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dalam mereduksi debit limpasan suatu kawasan pada upaya pengendalian

banjir menggunakan analisis debit limpasan saat kawasan belum terbangun

dan saat kawasan
2. Diketahui hasi

yang kemudyj ikan acuan dalam perencanaa;

h terbangun.

pleh kawasan tersebut

ih debit limpasan yang dihasil

D tampung sebagai

asi selisih debit limpasan dari erbangun.

penulisan tugas akhir inj

1. Tidak 1gan hidrolika

drainase perumahan

dimensi is penelusuran ba
2. Tidak me

Tidak me

adap rencay

idak memba

pOfg
d8 fuian sclie
kolamt N
u/ pintu air kol? \

1.6. Lokasi Perremntian

Daerah yang menjadi lokasi“penclitiansdari analisis ini ditunjukkan pada

Gambar 1.1 sebagai berikut:

" i‘v
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Gambar 1. i do, 2020)

b ditunjukkan
dalam peta Kota
Balikpapan

Gambar 1.2 Lokasi Penelitian Perufﬁaiian_lﬂiﬁfhd Residence (Google Maps, 2020)

Gambar__.l'.'2_ merupakan lokasi studi kasus dalam analisis Zero Delta Q policy yaitu

esidence di Kelurahan Gunung Bahagia
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asi
mahan Neo
kan Permai

Gambar 1.4 Lokasi Penélftian,Perumahan GBR 6 (Google Maps, 2020)

Gambar 1 4 merupakan lokasi studi kasus dalam analisis Zero Delta QO palzcy yaitu

Perumahan GBR 6 di JI. Prona 3, Sepmggan Bahkpapan selatan.
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